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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of sea mud and NPK fertilizer on the growth and yield of melon plants and to find out the interaction between sea mud and NPK fertilizers against growth and melon yield in peat soil. The research was carried out from January to May 2018, in the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Tanjungpura University. The method used is a Complete Accurate Design (CRD) of two factors consisting of sea mud (l) with 4 levels namely l0 = 0 kg / plant, l1 = 0.6 kg / plant, l2 = 1.2 kg / plant, l3 = 1.8 kg / plant and NPK fertilizer factor (p) with 3 levels, namely p0 = 16.5 g / plant, p1 = 22.5 g / plant, p2 28.5 g / plant. Observation variables include, number of leaves, amount of chlorophyll, number of flowers, weight of dried plants, fruit diameter and weight. The results showed that the application of 1.2 kg of sea mud/plant was the best for growth and yield of melons in peatlands and NPK fertilizers of 22.5 g / plant was the best dose for dried plants variable, and there was an interaction between of sea mud and NPK fertilizer on variable amounts of chlorophyll and dry weight of melon plants in peat soil.
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Pendahuluan
Melon merupakan tanaman buah semusim yang termasuk dalam famili Cucurbitaceae, tanaman ini berasal dari lembah panas Persia atau daerah Mediterania yang merupakan perbatasan Asia Barat dengan Eropa dan Afrika. Kandungan zat gizi dalam 100 g dari bagian buah melon yang dapat dimakan adalah protein 0,6 g, kalsium 17 mg, thiamin 0,045 mg, vitamin A 2,4 IU, vitamin C 30 mg, vitamin B 0,045 mg, vitamin B2 0,065 mg, karbohidrat 6 mg, niasin 1 mg, riboflavin 0,065 mg, zat besi 0,4 mg, nikotianida 0,5 mg, air 93 ml serat 0,4 g dan 23 kalori.
Pengembangan usaha tani melon di Kalimantan Barat masih sangat minim, menurut data BPS (2016) luas areal tanam melon di Kalimantan Barat yaitu 14 hektar dengan total produksi 96 ton. Usaha  untuk meningkatkan produksi melon agar lebih meningkat dapat dilakukan dengan usaha intensifikasi dan ekstentifikasi. Usaha intensifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan varietas unggul, pemberantasan hama dan penyakit, serta memberantas gulma secara efektif. Usaha ekstensifikasi dapat dilakukan dengan perluasan areal penanaman dengan memanfaatkan lahan yang tidak produktif, salah satunya adalah tanah gambut.
Pemanfaatan lahan gambut menjadi sebuah alternatif peningkatan produksi melon. Potensi pengembangan lahan gambut di Indonesia sangat besar mencapai 14,9 juta ha. Dari luasan tersebut diperkirakan 33% atau sekitar 6 juta ha layak untuk usaha pertanian yang tersebar di Sumatera, Kalimantan dan Papua (BBSDLP, 2011). Pemanfaatan tanah gambut sebagai budidaya tanaman melon dihadapkan pada berbagai kendala, diantaranya rendahnya ketersediaan unsur hara dan kejenuhan basa rendah. Upaya meningkatkan kesuburan tanah dilahan gambut maka perlu ditambahkan amelioran Kriteria amelioran yang baik yaitu memiliki kejenuhan basa (KB) yang tinggi, mampu meningkatkan derajat pH secara nyata. 
Bahan amelioran yang dapat di gunakan adalah lumpur laut. Lumpur laut adalah sedimen bahan mineral yang diendapkan pada garis pantai. Lumpur laut memiliki kandungan basa yang tinggi sehingga berperan dalam menaikan pH pada tanah gambut yang memiliki pH asam. Selain itu, Ketersedian unsur hara pada tanah gambut relatif rendah dan penyuplaian hara dari lumpur laut tidak sepenuhnya dapat melengkapi hara yang dibutuhkan oleh tanaman melon, sehingga diperlukan pemupukan yang mengandung unsur hara penting bagi tanaman. Pupuk NPK merupakan pupuk majemuk yang terdiri dari unsur N, P, dan K. Masa pertumbuhan vegetatif tanaman melon sangat memerlukan ketersedian unsur hara N, P, dan K untuk pembentukan sel-sel baru. Menururt Usman (2004), peranan unsur nitrogen bagi tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dan pembentukan klorofil yang berperan penting pada proses fotosintesis.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh interaksi antara lumpur laut dan pupuk NPK serta melihat pengaruh kedua perlakuan secara mandirit terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon pada tanah gambut.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. Waktu Penelitian mulai pada bulan Januari  sampai Mei 2018. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih melon varietas Amanta F1, tanah gambut, lumpur laut, pupuk NPK (16:16:16), ajir dan insektisida. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sprayer, cangkul, parang, gembor, ember, timbangan analitik, kertas label, tali rapia, alat tulis, alat dokumentasi, corong, jerigen, literan, termohigrometer, meteran, oven, klorofil meter dan gelas ukur. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak lengkap dua faktor,  yaitu lumpur laut (l) dengan 4 taraf yaitu l0 = 0 kg/tanaman, l1 = 0,6 kg/tanaman, l2 = 1,2 kg/tanaman, l3 = 1,8 kg/tanaman dan faktor pupuk NPK (p) dengan 3 taraf yaitu P0 = 16,5 g/tanaman, P1 =22,5 g/tanaman, P2 = 28,5 g/tanaman. Dari 2 faktor diatas diperoleh kombinasi sebanyak 12 sebagai berikut : l0P0, l0P1, l0P2, l1P0, l1P1, l1P2, l2P0, l2P1, l2P2, l3P0, l3P1, l3P2. Variabel pengamatan meliputi, jumlah daun, jumlah klorofil, jumlah bunga, berat kering, diameter buah dan berat buah.
Adapun pelaksanaan penelitian yaitu persiapan persemaian, pembersihan lahan, persiapan media tanam, persiapan lumpur laut, pemberian lumpur laut, perlakuan benih, persemaian benih, penanaman, pemasangan ajir, pemeliharaan meliputi pemupukan, penyiraman, penyiangan gulma, pemangkasan tunas, seleksi bunga betina, pengendalian hama penyakit dan panen.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil
Hasil analisis keragaman pengaruh pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon pada tanah gambut terhadap semua variabel pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi analisis keragaman pengaruh pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK terhadap jumlah daun (JD), jumlah klorofil (JK), jumlah bunga (JB), berat kering (BK), diameter buah (DB), berat buah (BB).
	SK
	db
	F Hitung
	F Tabel
5 %

	
	
	JD 14 HST
	JD 21
HST
	JD 28 HST
	JK
	JB
	BK
	DB
	BB
	

	Lumpur Laut
	3
	26,58 *
	64,41 *
	58,13 *
	29,98 *
	24,76 *
	1022,86 *
	18,97 *
	30,55*
	3,01

	NPK
	2
	0,81 tn
	0,89 tn
	1,43 tn
	3,85 *
	0,44 tn
	40,98 *
	0,32 tn
	0,03 tn
	3,40

	Interaksi
	6
	0,89  tn
	1,20 tn
	1,34 tn
	3,34 *
	0,73 tn
	46,16 *
	2,04 tn
	1,97 tn
	2,51

	Galat
	24
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KK%
	
	8,77
	7,79
	7,41
	4,43
	16,03
	2,53
	13,80
	22,71
	


Keterangan	: *   	= Berpengaruh nyata	ᵗⁿ 	= Berpengaruh tidak nyata
Berdasarkan hasil analisis keragaman pada tabel 1. bahwa perlakuan pemberian berbagai dosis lumpur laut berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah klorofil, jumlah bunga, berat kering, diameter buah dan berat buah. Pemberian berbagai dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil dan berat kering, namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, jumlah buah, diameter buah dan berat buah. Terjadi interaksi antara pemberian berbagai dosis lumpur dan pupuk NPK memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah klorofil dan berat kering, namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, jumlah buah, diameter buah dan berat buah. Selanjutnya pada variabel yang berengaruh nyata dilakukan uji BNJ 5% untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata dapat dilihat pada Tabel 2.


Tabel 2. Rekapitulasi hasil BNJ 5% pengaruh pemberian berbagai dosis lumpur laut terhadap jumlah daun (JD), jumlah klorofil (JK), jumlah bunga (JB), berat kering (BK), diameter buah (DB), berat buah (BB).
	Lumpur laut
(Kg/tanaman)
	Variabel Pengamatan

	
	JD
	JK
	JB
	BK
	DB
	BB

	0
	15,22 c
	39,33 b
	1,85 c
	43,38 d
	72,91 b
	237,28 b

	0,6
	20,67 b
	44,59 a
	2,74 b
	54,54 c
	109,84 a
	873,70 a

	1,2
	23,96 a
	47,10 a
	3,45 a
	79,25 a
	119,72 a
	1068,59 a

	1,8
	22,93 a
	46,80 a
	3,48 a
	75,06 b
	110, 06 a
	855,02 a

	BNJ 5%
	1,99
	2,56
	0,60
	2,07
	18,51
	253,03


Keterangan	:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom rata-rata
	 berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.


Berdasarkan Tabel 2. bahwa variabel pengamatan jumlah daun pada pemberian lumpur laut 1,2 kg/tanaman berbeda tidak nyata dengan  jumlah daun pada pemberian lumpur laut 1,8 kg/tanaman. Tetapi berbeda nyata dengan jumlah daun pada pemberian lumpur laut 0 kg/tanaman dan 0,6 kg/tanaman. Variabel pengamatan jumlah klorofil pada pemberian lumpur laut 1,2 kg/tanaman berbeda tidak nyata dengan jumlah klorofil pada pemberian lumpur laut 0,6 kg/tanaman dan 1,8 kg/tanaman tetapi berbeda nyata dengan jumlah klorofil pada pemberian 0 kg/tanaman. Variabel pengamatan jumlah bunga pada pemberian lumpur laut 1,8 kg/tanaman berbeda tidak nyata dengan jumlah bunga pada pemberian lumpur laut 1,2 kg/tanaman tetapi berbeda nyata dengan jumlah bunga pemberian lumpur laut 0 kg/tanaman dan 0,6 kg/tanaman. Variabel pengamatan berat kering dengan pemberian lumpur laut 1,2 kg/tanaman berbeda nyata dengan berat kering pada pemberian lumpur laut 0 kg/tanaman, 0,6 kg/tanaman, dan 1,8 kg/tanaman. Variabel pengamatan diameter buah pada pemberian lumpur laut 1,2 kg/tanaman berbeda tidak nyata dengan diameter buah pada pemberian lumpur laut 0,6 kg/tanaman dan 1,8 kg/tanaman namun berbeda nyata dengan diameter buah pada pemberian lumpur laut 0 kg/tanaman. Variabel pengamtan berat buah pada pemberian lumpur laut 1,2 kg/tanaman berbeda tidak nyata dengan berat buah pada pemberian lumpur laut 0,6 kg/tanaman dan 1,8 kg/tanaman tetapi berbeda nyata dengan berat buah pada pemberian lumpur laut 0 kg/tanaman.



Tabel 3. Rekapitulasi hasil BNJ 5% pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk NPK terhadap jumlah klorofil (JK), berat kering (BK).
	Pupuk NPK
(g/tanaman)
	Variabel Pengamatan

	
	JK
	BK

	16,5
	45,40 a
	59,81 c

	22,5
	44,74 ab
	65,54 a

	28,5
	43,22 b
	63,82 b

	BNJ 5%
	2,01
	1,62


Keterangan	:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom rata-rata
	 berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.


Berdasarkan Tabel 3. bahwa variabel pengamatan jumlah klorofil daun pada perlakuan pupuk NPK 16,5 g/tanaman berbeda tidak nyata dengan 22,5 g/tanaman tetapi berbeda nyata dengan 28,5 g/tanaman. Variabel pengamatan berat kering 22,5 g/tanaman berbeda nyata dengan 16,5 g/tanaman dan 28,5 g/tanaman. Hasil jumlah rerata jumlah klorofil terendah pada pemberian dosis pupuk NPK 28,5 g/tanaman dan hasil jumlah rerata jumlah klorofil terbanyak pada pemberian pupuk NPK 16,5 g/tanaman. Hasil jumlah rerata berat kering terendah pada pemberian dosis pupuk NPK 16,5 g/tanaman dan hasil jumlah rerata berat kering terbanyak pada pemberian pupuk NPK 22,5 g/tanaman.






Tabel 4. Uji BNJ 5% interaksi pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK terhadap jumlah klorofil (JK).
	Perlakuan
	NPK (g/tanaman)

	Lumpur laut (kg/tanaman)
	16,5
	22,5
	28,5

	0
	41,20 cd
	40,67 cd
	36,13 d

	0,6
	45,27 abc
	45,07 abc
	43,43 bc

	1,2
	45,40 abc
	47,40 ab
	48,50 ab

	1,8
	49,73 a
	45,83 abc
	44,83 abc

	BNJ 5% = 5,80


Keterangan	:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom rata-rata
		 berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.


Berdasarkan Tabel 4. bahwa terjadi interaksi antara pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK terhadap variabel jumlah daun. Perlakuan 1,8 kg/tanaman + 16,5 g/tanaman berbeda nyata dengan perlakuan 0,6 kg/tanaman + 28,5 g/tanaman, 0 kg/tanaman + 16,5 g/tanaman, 0 kg/tanaman + 22,5 g/tanaman, 0 kg/tanaman dan 28,5 g/tanaman namun berbeda tidak nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil jumlah rerata jumlah klorofil terendah pada pemberian dosis lumpur laut 0 kg/tanaman + pupuk NPK 28,5 g/tanaman dan hasil jumlah rerata jumlah klorofil terbanyak pada pemberian lumpur laut 1,8 kg/tanaman + pupuk NPK 16,5 g/tanaman.

Tabel 5. Uji BNJ 5% interaksi pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK terhadap berat kering (BK).
	Perlakuan
	NPK (g/tanaman)

	Lumpur laut (kg/tanaman)
	16,5
	22,5
	28,5

	0
	49,21 e
	41,51 f
	39,42 f

	0,6
	43,94 f
	59,01 d
	60,67 d

	1,2
	72,64 c
	84,57 a
	80,53 ab

	1,8
	73,43 c
	77,09 bc
	74,65 c

	BNJ 5% = 4,69


Keterangan	:Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom rata-rata
	 berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.
	
Berdasarkan Tabel 5. bahwa terjadi interaksi antara pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK terhadap variabel berat kering. Perlakuan 1,8 kg/tanaman + 22,5 g/tanaman berbeda tidak nyata dengan perlakuan 1,2 kg/tanaman + 28,5 g/tanaman namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil jumlah rerata berat kering terendah pada pemberian dosis lumpur laut 0,6 kg/tanaman + pupuk NPK 16,5 g/tanaman dan hasil jumlah rerata berat kering terbanyak pada pemberian lumpur laut 1,2 kg/tanaman + pupuk NPK 22,5 g/tanaman.

B. Pembahasan
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis lumpur laut berpengaruh nyata terhadap semua variabel pengamatan. Pemberian berbagai dosis pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap jumlah klorofil daun dan berat kering tanaman tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun, jumlah bunga, diameter buah dan berat buah. Perlakuan pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK terjadi interaksi terhadap variabel pengamatan jumlah klorofil dan berat kering.
Pemberian lumpur laut dapat memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia pada tanah gambut. Menurut Soetedjo dan Kartasapoetra (1998), pemberian lumpur laut dapat memperbaiki sifat kimia tanah sehingga perakaran tanaman menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan absorbsi unsur hara oleh akar sehingga volume akar semakin meningkat. Pemberian pupuk NPK dapat menambah unsur hara pada tanah gambut. Unsur hara yang terkandung pada tanah gambut dalam kondisi terikat atau tidak tersedia bagi tanaman sehigga tanaman tidak dapat menyerap dan memanfaatkan unsur hara tersebut untuk proses metabolisme tanaman. 
Menururt Usman (2004), peranan unsur nitrogen bagi tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan dan pembentukan klorofil yang berperan penting pada proses fotosintesis. Menurut Soetedjo dan Kartasapoetra (1998), peranan posfor adalah untuk memacu pertumbuhan akar dan sistem perakaran yang baik bagi tanaman muda. Unsur K berperan dalam memperkuat bagian-bagian tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur (Lingga dan Marsono, 2004).
Pemberian berbagai dosis lumpur laut memberikan pengaruh nyata terhadap variabel jumlah daun tetapi pemberian berbagai dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata dan tidak terjadi interaksi antara keduanya. Pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman + 22,5 g/tanaman pupuk NPK merupakan dosis terbaik terhadap variabel jumlah daun. Hal ini menunjukan bahwa pemberian lumpur laut dapat menurunkan aktivitas asam fenol, menaikan pH tanah dan menambah unsur hara, sehingga unsur hara yang terikat oleh Al dan Fe menjadi tersedia bagi tanaman. Menurut Abdurrahman (2013), bahwa peningkatan pH tanah terjadi karena lumpur laut cair mengandung kation-kation basa (K, Ca, Mg, Na) dan katio – kation polivalen (Fe, Zn, Cu dan Mn) yang cukup tinggi sehingga berpotensi dalam pengurangan ion – ion H+ bebas pada tanah gambut. 
Pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK memberikan pengaruh nyata pada variabel jumlah klorofil serta terjadi interaksi terhadap keduanya. Pemberian dosis lumpur laut 1,8 kg/tanaman + 16,5 g/tanaman merupakan dosis terbaik terhadap jumlah klorofil. Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (1998), pemberian lumpur laut dapat memperbaiki sifat kimia tanah sehingga perakaran tanaman menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan absorbsi unsur hara oleh akar sehingga volume akar semakin meningkat. Semakin besar volume akar suatu tanaman akan berdampak baik bagi penyerapan air maupun unsur hara untuk membentuk klorofil daun sebagai bahan fotensintesis untuk pertumbuhan tanaman. 
Buckman and Brady (1982), menyatakan bahwa peningkatan pH tanah akan berpengaruh terhadap ketersedian hara lain seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S. Hasibuan (2006), menyatakan bahwa unsur  kalium diperlukan untuk pembentukan klorofil dan mengaktifkan enzim yang terlibat dalam sintesis klorofil. Pertumbuhan dan perkembangan akar yang sempurna membutuhkan penyerapan hara yang optimal sehingga dapat meransang pertumbuhan tanaman keseluruhan. Menurut Bojović dan Stojanović (2005), kandungan klorofil tertinggi diperoleh  pada daun dan biji gandum yang dipupuk dengan N dan P.
Pemberian berbagai dosis lumpur laut memberikan  pengaruh  nyata terhadap jumlah bunga tanaman melon. Hal ini diduga pemberian lumpur laut dapat meningkatkan pH pada tanah gambut menjadi netral sehingga unsur P yang terikat di dalam tanah akan terlepas dan menjadi tersedia bagi tanaman. Menurut pendapat Nyapka, dkk. (1988), mengatakan bahwa keberadaan kation-kation Al, Fe dan Mn pada tanah masam menyebabkan unsur posfor (P) kurang tersedia bagi tanaman. Dalam tanah posfor (P) memberikan pengaruh pembentukan buah, bunga dan biji. Pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman + 22,5 g/tanaman pupuk NPK merupakan dosis terbaik terhadap variabel jumlah bunga tanaman melon.
 Terjadi interaksi antara pemberian lumpur laut dan pupuk NPK terhadap berat kering tanaman melon hal ini diduga penambahan lumpur laut dan pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan. Pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman + 22,5 g/tanaman merupakan dosis terbaik terhadap variabel berat kering. Akar tanaman melon yang cukup baik yang diakibatkan oleh perbaikan sifat pada tanah gambut memungkinkan serapan hara dan bobot kering tanaman melon akan meningkat.. Menurut Hakim, dkk. (1988), menyatakan bahwa berkurangnya kemasaman dan bahaya keracunan Al, ataupun Fe dan Mn, meningkatkan ketersedian beberapa unsur hara seperti, P, Mo dan N serta membaiknya aerasi merupakan keadaan yang memungkinkan akar tanaman tumbuh dan berkembang dengan baik, pertumbuhan bagian atas tanaman akan membaik.
Nyapka, dkk.(1988) menyatakan bahwa Nitrogen merupakan penyusun utama berat kering tanaman muda dibandingkan dengan tanaman yang lebih tua sehingga Nitrogen harus tersedia didalam tanaman sebelum terbentuknya sel-sel baru, karenanya pertumbuhan tidak dapat berlangsung tanpa N.
Pemberian berbagai dosis lumpur laut berpengaruh nyata terhadap variabel pengamatan diameter buah. Pemberian dosis lumpur laut 1,8 kg/tanaman + 28,5 g/tanaman pupuk NPK merupakan dosis terbaik terhadap diameter buah. Hal ini disebabkan karena kandungan kalium dan magnesium yang tinggi pada lumpur laut. Tersedianya kandungan kalium dan magnesium di dalam tanah menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan buah akan berlangsung dengan baik. Menurut Nyapka, dkk. (1988) menyatakan bahwa kalium berperan dalam pembentukan buah dan biji, mempercepat pematangan buah dan metabolisme karbohidrat. Diameter buah yang terbentuk berkaitan erat dengan berat buah tanaman melon. Semakin besar lingkar buah yang terbentuk diharapakan semakin berat buah yang dihasilkan. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa lingkar buah dan berat buah terbaik dalam penelitian ini yaitu dengan dengan pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman + 28,5 g/tanaman pupuk NPK.
Penambahan lumpur laut sebagai pembenah tanah akan memperlihatkan peningkatan produksi tanaman melon pada tanah gambut. Hal ini karena lumpur laut dapat menaikkan pH, megurangi kandungan dan kejenuhan Al dan meningkatkan serapan hara. Perbaikan pertumbuhan akar dan bagian atas tanaman serta serapan hara akibat pemberian lumpur laut memungkinkan peningkatan produksi tanaman melon yang kurang toleran terhadap kemasaman tanah yang tinggi. 
Potensi hasil tanaman melon pada tanah gambut dapat dilihat dari diameter buah dan berat buah. Hasil rerata diameter buah terbaik yang diperoleh selama penelitian  yaitu 123,51 mm pada perlakuan pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman + pupuk NPK 28,5 g/tanaman dan hasil rerata berat buah terbaik yaitu 1210,67 g pada perlakuan dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman + pupuk NPK 28,5 g/tanaman. Berdasarkan deskripsi tanaman melon pada Lampiran 1. potensi hasil pada diameter buah tanaman melon yaitu 16,2 – 18,3 cm dan pada berat buah yaitu 1600 – 2500 g. Dengan demikian pemberian berbagai dosis lumpur laut dan pupuk NPK pada tanah gambut belum mampu mencapai hasil  terbaik tanaman melon.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lumpur laut dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil melon pada tanah gambut dapat disimpulkan bahwa :
1. Terjadi interaksi antara pemberian lumpur laut dan pupuk NPK pada variabel jumlah klorofil dan berat kering tanaman. pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman dan dosis pupuk NPK 16,5 g/tanaman merupakan dosis terbaik terhadap variabel jumlah klorofil. Pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman dan dosis pupuk NPK 22,5 g/tanaman merupakan dosis terbaik terhadap variabel berat kering tanaman melon pada tanah gambut.
2. Pemberian berbagai dosis lumpur laut secara mandiri dapat meningkatkan jumlah daun, jumlah klorofil, jumlah bunga, berat kering tanaman, diameter buah, berat buah dan pemberian dosis lumpur laut 1,2 kg/tanaman setara 40 ton/ha merupakan dosis terbaik terhadap variabel berat buah tanaman melon.
3. Pemberian berbagai dosis pupuk NPK secara mandiri memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah klorofil dan berat kering tanaman, Pemberian dosis pupuk NPK 16,5 g/tanaman merupakan dosis terbaik pada jumlah klorofil daun dan pemberian 22,5 g/tanaman merupakan dosis terbaik terhadap berat kering tanaman melon pada tanah gambut.
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